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ABSTRAK

 Batubara dan olahannya berupa briket dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternative untuk mengatasi kelangkaan minyak dan gas terutama untuk konsumsi rumah tangga. Selain kedua alternative tersebut sumber energi lain yang sangat potensial untuk dikembangkan adalah briket bioarang yang berasal dari kotoran ternak. Pada pembakaran bahan bakar sebanyak 700 gram selama 5 menit, untuk batubara dihasilkan  gas CO 13, 74 ppm, NOx 3,65 ppm dan SO2  8,28 ppm.. Selama pembakaran batubara mengeluarkan bau, berasap hitam dan relatif lama untuk dinyalakan yaitu: 14,3 menit..  Briket batubara dari proses pembakaran mengemisikan  gas CO 9,2 ppm, NOx 2,29 ppm dan SO2  0,1667 ppm, serta  tidak berbau dan berasap, lama untuk dinyalakan yaitu 10,45 menit. Briket batubara memang ditujukan untuk konsumsi rumah tangga. Pembakaran briket bioarang  dihasilkan  gas CO 10,86 ppm, NOx 8,5 ppm dan SO2  10,887 ppm.. Pembakaran briket bioarang berbau rumput terbakar dan berasap putih. Penyalaannya relatif cepat yaitu sekitar 4,28 menit, penyalaan yang cepat umumnya lebih disukai.

Semua bahan bakar yang diujikan dalam penelitian ini tidak mengemisikan gas yang melewati Baku mutu emisi sumber tak bergerak berdasarkan Keputusan Mentri Negara Lingkungan Hidup, No Kep-13/MENLH/3/1995. Berdasarkan perbandingan terhadap ketiga bahan bakar tersebut, bahan bakar yang paling bagus dipakai di rumah tangga adalah briket batubara

